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Abstrak 
Abstrak- Tahun 2011, kasus anak putus sekolah merupakan salah satu kasus 
yang tergolong kasus berat  dan telah mengakar pada setiap sendi kehidupan 
dunia pendidikan. Sekitar 2,93% atau 3 juta jiwa anak–anak Indonesia tidak 
bisa menikmati dunia pendidikan dan harus mengalami putus sekolah. Dari 
jumlah tersebut, sekitar 30.000 jiwa berada di Jawa Timur dan 400 jiwa 
berada di KabupatenJember. Untuk mengurangi angka tersebut, maka 
penelitian ini memodelkan waktu survival anak yang beresiko mengalami 
putus sekolah dengan faktor-faktor yang diduga mempengaruhinya. Dalam 
hal ini, kasus difokuskan pada anak usia sekolah menegah pertama dengan 
tempat penelitian di SMP Negeri 3 SiloKabupatenJember. Metode yang 
digunakan adalah Cox Regression dengan estimasi koefisien regresi 
menggunakan Exact Partial Likelihood. Berdasarkan hasil analisis model 
Cox Regression dengan pendekatan Exact Partial Likelihood memiliki hasil 
yang lebih baik dibanding dengan model Cox Regression yang menggunakan 
Efron Partial Likelihood.Ditinjau dari hasil pemodelan Cox Regression, 
didapat bahwa variabel yang mempengaruhi survival siswa adalah variabel 
alamat siswa, pekerjaan orang tua, dan pondokan.Hasil analisis survival 
menunjukkan bahwa semakin tua umur anak yang bersekolah maka daya 
tahannya semakin menurun.  
 
KataKunci:Cox Regression,Efron Partial Likelihood,Exact Partial Likelih-
ood,  putus sekolah 
 
 
Abstract 
Abstrak-In 2011, cases of childrendropping out of schoolis one of 
thecasesclassified asseverecasesandhas beenentrenchedineveryaspects of 
life inthe world of education. Approximately2.93%or 3millionIndonesian 
childrendo notget to enjoythe worldof educationand haddropped out of 
school. Of these, about 30,000 are in theEast Javaand400 peoplewere 
inJember. To reducethese numbers, the study model thesurvivaltime 
ofchildren whoare at risk ofdropping outof schoolwiththe factorsthought 
toinfluence it. In this case, the casefocused on thejunior highschool-age 
childrenwitha place of researchinSMP Negeri 3SiloJember. The method 
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usedis theCoxRegressiontoestimatethe 
regressioncoefficientsusingPartialExactLikelihood. Based on the 
analysismodel 
ofCoxRegressionwithExactPartialLikelihoodapproachhasbetter 
resultscompared tomodelsthat use theCoxRegressionPartialLikelihoodEfron. 
Judgingfromthe results ofCoxRegressionmodeling, found that thevariables 
thataffect the survival ofthe studentsisa variableaddressstudents,parents 
work, and student pondok status. The results ofthe survival 
analysisshowedthatthe older thechildren attendingthedurabilitydecreases. 
 
Key words:  Cox Regression, Efron Partial Likelihood, Exact Partial 
Likelihood, dropouts school 
 
 
1  Pendahuluan 
 
Putus sekolah merupakan proses seorang anak berhenti sekolah secara terpaksa dar i 
lembaga tempat belajarnya sehingga tidak bisa melanjutkan studinya hingga tingkat 
akhir yang ditentukan. Pada tahun 2011 di Indonesia presentase angka anak putus 
sekolah sebesar 2,93 %[3]. Beberapaprovinsi di Indonesia memiliki angka anak putus 
sekolah yang relatif kecil, diantaranya adalah Provinsi Jawa Timur. Jawa Timur 
memiliki presentase angka anak putus sekolah sebesar 1,14%, dengan Kabupaten di 
wilayah ini yang memiliki presentase angka putus sekolah cukup tinggi adalah 
KabupatenJember. KabupatenJember memiliki presentase angka putus sekolah sebesar 
1.59% dan merupakan 10 besar Kabupaten/kota yang memiliki angka putus sekolah ter-
tinggi[8]. Tingginya angka putus sekolah  menjadi perhatian utama dari para ahli pendi-
dikan dan pemerintah. Oleh sebab itu, para ahli pendidikan dan  pemerintah mengada-
kan banyak penelitian untuk mencari penyebab utama tingginya angka putus sekolah, 
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Nurul Yenny Astuti. Peneliti melakuka n pe-
nelitian terhadap kasus factor- faktor penyebab anak putus sekolah umur 6-19 tahun[9]. 
Peneliti menganalisis kasus dengan pendekatan Regresi Cox.Hasil penelitian menye-
butkan bahwa faktor yang paling berpengaruh adalah tingkat pendidikan ayah dan ibu, 
serta baik buruknya pekerjaan ayah. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, pada pene-
litian ini akan digunakan Regresi Cox, dengan aproksimasi estimasi koefisien regresi 
menggunakan Exact Partial Likelihood Estimator,  penelitian akan difokuskan pada 
analisis survival siswa putus sekolah tingkat SLTP umur 12-15 tahun dengan area pene-
litian terbatas pada lingkup SMP Negeri 3 Silo pada siswa angkatan 2013/2014. Peng-
gunaan metode  ini disebabkan data survival putus sekolah seringkali mengandung ke-
jadian dimana antar individu memiliki waktu kegagalan yang sama (data ties), sehingga 
tidak diketahui individu mana yang mengalami kejadian terlebih dahulu, sehingga mod-
el estimasi parameter yang paling cocok adalah estimator parameter yang digunakan 
untuk mengestimasi data ties [4]. Menurut Allinson[1], namun metode yang diajukan 
Alinnson memiliki kelemahan dalam menangani data ties yang besar, sehingga hasil 
estimasi koefisien akan memiliki bias yang besar. Oleh sebab itu, data pada penelitian 
ini akan diestimasi dengan aproksimasi metode Partial LikelihoodTies lainnya, dalam 
hal ini digunakan metode Exact Partial-Likelihood Estimator 
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2  MetodePenelitian 
 
2.1 DataPenelitian 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer hasil survei dan 
wawancara siswa SMP Negeri 3 Silo dan data sekunder menggunakan buku arsip siswa 
angkatan 2013/2014, dengan jumlah sampel sebanyak 161 siswa. Kejadian pada objek 
data dibedakan menjadi 2, yaitu:  
a. Siswa mengalami kegagalan atau event selama kurun waktu amatan,  siswa 
dikatakan mengalami kegagalan jika mengalami hal-hal berikut 
1. Siswa selama 7 hari berturut-turut absen dan diketahui telah meninggalkan 
sekolah dengan alasan selain pindah sekolah. 
2. Siswa selama 21 hari berturut-turut absen dan tanpa kabar 
b. Siswa tidak mengalami kegagalan ( tersensor) selama waktu amatan, siswa 
dikatakan tersensor jika selama kurun waktu amatan diketahui masih bersekolah.  
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Juli 2013 hingga bulan September 
2014.Ketensensoran data diamati dalam kurun waktu 1 tahun, pasca pengamatan data 
tidak diketahui survivalnya secara pasti.  
 
2.2 MetodePenelitian 
 
Penelitian ini menggunakan bantuan program R 
versi3.1.1untuksimulasidananalisisdata. Langkah penelitian yang dilakukan adalah 
sebagaiberikut. 
a. Deskripsi Data 
b. Uji asumsi proposional hazard dengan pendekatan uji numerik Goodness Of Fit  
berdasarkan Residual Scoenfield [10], uji dan hipotesis yang digunakan sebaga i 
berikut. 
Uji hipotesis: 
H0 : Korelasi antara Residual Schoenfeld dan rank waktukegagalan = 0; asumsi PH Ter-
penuhi 
H1 : Korelasi antara Residual Schoenfeld dan rank waktu kegagalan ≠ 0;asumsi PH tidak 
terpenuhi 
Statistic uji G:   
G2= -2 ln 
𝐿(𝜑 )
(𝜑 )
= 0 
Daerah kritis : Terima H0 jika p-value> 0.5 
Statsistik model Residual Scoenfield :  
ril=Xil–E(Xil|Ri) 
c. Mengestimasi parameter regresi 
1. Estimasi parameter regresi dengan Exact Partial Likelihood Estimator[3], 
dengan model persamaan sebagai berikut.  
𝐿𝑃(𝛽)≈  
𝑒𝑥𝑝⁡(𝑆𝑗𝛽)
 𝑒𝑥𝑝⁡(𝑆𝑗𝑙 𝛽)𝑙⊂𝑆(𝑗 ,𝑑𝑗 )
𝐾
𝐽=1
 
2. Membentuk model Cox Regression berdasarkan variabel dependen dan 
independen, dengan model 
h(t,x)   = h0(t)𝑒
 𝛽𝑦𝑋𝑦𝑚𝑦=1  
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h0(t)adalah fungsi baseline hazard yang mempunyai bentuk tidak pasti pada 
model Cox Regression. 
3. Menyeleksi model terbaik dengan menggunakan backward method berdasarkan 
Akakie Information Criterion (AIC)[5],nilai AIC diperoleh dari 
AIC=2k+2l(𝛽) 
4. Uji variabel independen dengan Wald Test[2] 
Hipotesis uji: 
H0: βm=0 
H1: βm≠0 
Statistik Wald Test 
Wm = 
𝐿(𝛽𝑚 )
𝑆𝐸(𝛽𝑚 )
 
2
 
Daerah kritis: tolak H0 jika p-value< 0.05 
5. Menentukan hazard ratio dari model terbaik. Hazard ratio adalah perbandingan 
relatif dari individu dengan karakteristik tertentu dengan individu yang memiliki 
karakteristik lainnya[7] 
6. Menentukan peluang survival terhadap siswa dari resiko putus sekolah melalui 
pendekatan Kapplan-Meier dengan variansi Greenwood Formula[4], 
Model Kapplan Meier Estimator 
𝑆 𝑡 =  1−
𝑑𝑗
𝑟𝑗
𝑡𝑗≤𝑡
 
Dan variansi Greenwood Formula  
𝜎 2 𝑡 = 𝑆(𝑡)2  
𝑑𝑗
𝑟𝑗 (𝑟𝑗 − 𝑑𝑗 )
𝑡𝑗≤𝑡
 
 Alat bantu analisis  yang digunakan untuk menganalisis[7].data menggunakan ban-
tuan program R dari R Foundation. Pada program R, metode default yang digunakan 
untuk menangani data ties menggunakan aproksimasi Efron Partial Likelihood Estima-
tor.Hal ini sesuai rekomendasi Allinson [1]. Namun dalam penelitian ini akan diguna-
kan metode Exact Partial Likelihood Estimator. Hal ini disebabkan metode Exact me-
miliki kelebihan dalam mengestimasi data ties baik yang berjumlah kecil maupun besar 
dengan bias yang kecil, tetapi metode ini memiliki kelemahan dalam hal efisiensi kom-
putasi. Semakin besar jumlah ties yang ditemukan, semakin besar waktu komputasi 
yang dibutuhkan. 
 
 
3  Hasil Penelitian 
 
3.1 Deskripsi  Data 
 
Data yang diimplementasikan dalam penelitian ini adalah data survival siswa putus 
sekolah yang mengandung kejadian dalam waktu yang sama.  Sebelum pembahasan 
tentang hasil analisis data,. Data akan disajikan dalam bentuk crosstab agar lebih mudah 
dipahami dan dikenali karakteristik siswa yang memiliki resiko kejadian putus sekolah 
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Tabel 1Deskriptif variabel independen dengan crosstab 
 Putus Sekolah Aktif Sekolah 
alamat siswa    
Silo 0% 38% 
Sempolan 0,6% 12,3% 
Sidomulyo 0,6% 11,1% 
lainnya 2,9% 34,5% 
Lanjutan Ta-
bel 1. 
  
jenis kelamin   
laki- laki 3,1% 54,7% 
perempuan 1,2% 41,0% 
jumlah sau-
dara 
  
tidak punya 0,6% 6,2% 
1 saudara 1,9% 37,9% 
2 saudara 0,6% 33,5% 
> 2 saudara 1,2% 18,0% 
pekerjaan 
orang tua 
  
swasta 3,7% 36% 
wiraswasta 0,6% 36% 
pns 0% 1,2% 
lainnya 0% 22,4% 
penghasilan 
orang tua 
  
< 700.000 3,1% 68,3% 
700.00-
1.500.000 
1,2% 18,0% 
> 1.500.000 0% 9,3% 
pondokan   
santri 1,9% 7,5% 
bukan santri 2,5% 88,2% 
status asal 
sekolah 
  
negeri 3,1% 93,8% 
swasta 1,2% 1,9% 
suku    
madura 3,1% 65,2% 
jawa 1,2% 30,4% 
 
Hasil analisis deskriptif data menunjukkan ditinjau dari segi alamat siswa yang be-
rasal dari luar KecamatanSilo lebih cenderung untuk mengalami putus sekolah diband-
ing dengan Kecamatan Silo.Pernyataan ini tentu berbeda dengan data yang ada di BPS 
yang menyebutkan bahwa angka putus sekolah yang relatif tinggi salah satunya terdapat 
di Kecamatan Silo dengan pengaruh faktor terbanyak adalah pernikahan dini. Namun 
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dari hasil penelitian, justru siswa yang berasal dari luar Kecamatan Silo lebih survive 
daripada siswa yang berasal dari wilayah di Kecamatan Silo, hal ini berarti telah terjadi 
perubahan paradigma pemikiran masyarakat Kecamatan Silo khususnya wali murid di 
SMPN 3 Silo bahwa sekolah adalah suatu perihal yang dianggap penting dan perlu di-
perhatikan. 
Sedangkan berdasarkan jenis kelamin, siswa berjenis kelamin laki- laki cenderung 
mengalami resiko putus sekolah lebih besar daripada yang berjenis kelamin pere m-
puan.Hal ini sedikit berbeda dengan trenstahun-tahun sebelumnya yang menyebutkan 
bahwa siswa putus sekolah didominasi oleh siswa berjenis kelamin perempuan.Faktor 
ketiga yang diduga memengaruhi survival siswa adalah jumlah saudara, siswa yang 
memiliki seorang saudara memiliki survival yang lebih rendah daripada lainnya, hal ini 
dimungkinkan adanya faktor persaingan antar kedua anak yang cukup ketat dibanding 
dengan mereka yang merupakan anak tunggal maupun memiliki saudara lebih dari satu. 
Faktor berikutnya adalah pekerjaan orang dimana siswa  yang memiliki orang tua seba-
gai pekerja swasta lebih beresiko mengalami putus sekolah dibanding siswa yang memi-
liki orang sebagai pekerja lainnya. 
Ditinjau dari segi penghasilan, semakin tinggi penghasilan orang tua maka resiko 
siswa untuk mengalami putus sekolah akan semakin menurun. Selanjutnya faktor yang 
diduga mempengaruhi siswa untuk mengalami putus sekolah adalah status sekolah asal, 
hasil analisis menujukkan siswa yang berasal dari negeri cenderung mengalami putus 
sekolah daripada siswa yang berasal dari swasta, hal ini dimungkin oleh faktor rasa per-
caya diri dari siswa yang ingin bersaing dengan siswa yang berasal dari sekolah negeri, 
sehingga siswa yang berasal dari sekolah swasta cenderung untuk tidak mengalami p u-
tus sekolah. Faktor berikutnya adalah pondokan, untuk siswa yang berstatus sebagai 
santri lebih survive daripada siswa yang tidak berstatus sebagai santri. Sselnjutnya un-
tuk faktor suku, suku Madura lebih beresiko mengalami putus sekolah daripada siswa 
yang berasal dari Suku Jawa, salah satu peneyebabnya karena kedua suku memiliki adat 
dan pemikiran berbeda. 
 
3.2 Uji Asumsi Keproposionalan Hazard 
 
Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode Cox Regression . 
Metode ini juga merupakan salah satu metode proposional hazard. Jadi dalam penelitian 
ini, sebelum dianalisis lebih lanjut akan dilakukan uji terlebih dahulu pada data apakah 
memenuhi asumsi proposional hazard apa tidak. Pada Tabel 2 disajikan hasil analisis 
data menggunakan bantuan program R 
 
Tabel 2 Hasil uji proposional hazard dengan pendekatan Goodness Of Fit pada data 
survival 
 P-Value 
alamat siswa 0,576 
jenis kelamin 0,647 
jumlah saudara 0,746 
pekerjaan orang tua 0,774 
penghasilan orang tua 0,753 
Pondokan 0,824 
status asal sekolah 0,876 
Suku 0,749 
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Global 0,998 
 
Ditinjau dari hasil analisis program pada Tabel 2, pada taraf nyata 5% didapat 
kesimpulan bahwa data memenuhi asumsi keproposionalan hazard.  
 
3.3 Model Cox Regression dengan Estimasi Parameter Efron Partial Li-
kelihood 
 
Menurut Alinson metode Efron Partial Likelihood merupakan metode terbaik yang 
digunakan dalam Cox Regression. Tahapan analisis dari metode Cox Regression dengan 
aproksimasi parameter regresi menggunakan Efron Partial Likelihood  antara lain 
menentukan model awal Cox Regression, berdasarkan hasil simulasi program R didapat 
model Cox Regression awal dengan aproksimasi Efron Partial Likelihood  
h(t,x)   = h0(t).exp (0,93573X1+0,22454 X2-0,10055 X3-2,28433 X4-0,60460 X5-2,47139 
X6 + 1,24878 X7+0,61180 X8) 
Sesudah didapat model awal , langkah selanjutnya adalah memilih model terbaik 
berdasarkan kriteria Akkakie Information Criterion (AIC) dengan menggunakan metode 
backward. Hasil analisis program dapat dilihat pada Tabel. 3 
 
Tabel  3  Hasil simulasi pemilihan model terbaikEfron dengan metode backward 
 AIC 
semua variabel independen 53,30 
semua variabel independen kecuali 
jenis kelamin 
51,36 
semua variabel independen kecuali 
jenis kelamin dan jumlah saudara 
49,92 
semua variabel independen kecuali 
jenis kelamin, jumlah saudara, dan 
suku 
47,79 
variabel status asal sekolah, alamat 
siswa, pondokan, dan pekerjaan 
orang tua 
46,09 
variabel alamat siswa, pondokan, 
dan pekerjaan orang tua 
44,81 
 
Berdasarkan pada tabel 3 didapat model terbaik terdiri dari alamat siswa siswa,  
pondokan, dan pekerjaan orang tua, hal ini berarti bahwa ketiga variabel ini mempunyai 
pengaruh yang cukup signifikan terhadap waktu survival siswa. Pemodelan ketiga va-
riabel terbaik yang telah didapat  dapat dilihat pada tabel berikut 
 
Tabel 4Hasil estimasi parameter regresi dengan pendekatan Efron 
 Coef Exp 
(Coef) 
Se(Coef) P-Value 
alamat 
siswa 
0,834 2,3020 0,456 0,0680. 
peker-
jaan 
-2,607 0,0737 1,146 0,0230* 
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orang tua 
pondo-
kan 
-2,717 0,0661 0,855 0,0015*** 
 
Ditinjau dari hasil analisis pada Tabel. 4diketahui bahwa siswa yang memiliki tem-
pat tinggal di luar KecamatanSilo memiliki  kemungkinan sebesar 2,3020 kalinya siswa 
yang bertempat tinggal di KecamatanSilo. Siswa yang memiliki orang tua selain pekerja 
swasta cenderung memiliki resiko putus sekolah lebih kecil daripada siswa yang memi-
liki orang tuanya sebagai pekerja swasta, yaitu sebesar 0,07307 kalinya. Siswa yang 
berstatus bukan sebagai santri memiliki resiko putus sekolah sebesar 0,0661 kalinya 
siswa yang berstatus sebagai santri.  
 
3.4 Model Cox Regression dengan Estimasi Parameter Exact Partial Li-
kelihood 
 
Pada penelitian ini, metode estimasi parameter yang digunakan adalah Exact Par-
tial Likelihood.Hal ini disebabkan meskipun metode Exact Partial Likelihood memiliki 
waktu komputasi yang cukup besar dan tingkat komputasi yang sangat intensive. Pada 
data yang mengandung kejadian ties yang cukup besar, metode ini bisa memberikan ni-
lai parameter regresi dengan bias mendekati 0. Sehingga sangat cocok digunakan jika 
dibanding dengan metode TiesPartial Likelihoodlainnya yang rata-rata memiliki bias 
yang besar ketika ditemukan banyak data ties. Tahapan analisis dengan aproksimasi pa-
rameter regresi dengan pendekatan Exact Partial Likelihood  adalah sebagai beri-
kut.Pertama menentukan model Cox Regression berdasarkan aproksimasi parameter re-
gresi denganExact Partial Likelihood, adapun model awalnyaditulis sebagai berikut 
h(t,x)= h0(t).exp (0,96927 X1+0,19161 X2-0,10757 X3-2,33795 X4--0,63651 X5-2,59776 
X6 + 1,28687 X7+0,68030 X8) 
Langkah selanjutnya sesudah didapat model awal adalah memilih model terbaik 
menggunakan metode backward dengan kriteria AIC, hasil analisis disajikan pada Tabel 
5. 
 
Tabel 5 Hasil simulasi pemilihan model terbaikExact dengan metode backward 
 AIC 
semua variabel independen 48,43 
semua variabel indepen kecuali jenis 
kelamin 
46,67 
semua variabel inpenden kecuali 
jenis kelamin dan jumlah saudara 
44,54 
semua variabel independen kecuali 
jenis kelamin, jumlah saudara, dan 
suku 
42,94 
variabel status asal sekolah, alamat 
siswa, pondokan, dan pekerjaan 
orang tua 
41,22 
variabel alamat siswa, pondokan, 
dan pekerjaan orang tua 
39,83 
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Hasil analisis  pada Tabel 5 Mengambarkan bahwa variabel alamat siswa siswa, 
pondokan, dan pekerjaan orang tua adalah variabel yang mempengaruhi waktu survival. 
Pemodelan ketiga variabel tersebut bisa dilihat pada Tabel 6 berikut 
 
Tabel 6  Hasil estimasi parameter regresi dengan pendekatan  Exact 
 Coef Exp 
(Coef) 
Se(Coef) P-
Value 
alamat 
siswa 
0,862 2,3679 0,464 0,0630
. 
peker-
jaan 
orang 
tua 
-2,722 0,0658 1,233 0,0270
* 
pondo-
kan 
-2,873 0,0565 0,975 0,0032
*** 
 
Hasil perhitungan pada Tabel 6 didapat interprentasi bahwa siswa yang memilik i 
tempat tinggal diluarKecamatanSilo memiliki peluang putus sekolah sebesar 2,3679 kali 
siswa yang tinggal  wilayah KecamatanSilo. Siswa yang memiliki orang tua selaian se-
bagai pekerja swasta memiliki peluang putus sekolah sebesar 0,0658 kalinya siswa yang 
memiliki orang tua sebagai pekerja swasta. Siswa yang berstatus bukan sebagai santri 
memiliki peluang putus sekolah sebesar 0,0565 kalinya siswa yang  berstatus sebagai 
santri. 
 
3.5 Perbandingan  Hasil  Pemodelan Cox Regressionantara Model 
Efron Partial Likelihood dengan Exact Partial Likelihood 
 
Analisis data yang dilakukan pada pembahasan sebelumnya dengan menggunakan 
dua metode ties partial likelihood yang berbeda menghasilkan hasil yang identik. Hal ini 
bisa dilihat dari nilai R-Square dan estimasi parameter yang hampir sama antar kedua 
metode . Namun meskipun memiliki hasil yang identik dan nilai R-Square yang sama, 
kedua model memiliki nilai BIC, loglikelihood dan AIC yang berbeda. Hal ini mengin-
dikasikan bahwa kedua metode memiliki perbedaan dalam hal kebaikan pembentukan 
model. Hasil Analisis dapat dilihat pada Tabel 7 berikut 
 
Tabel 7 Hasil analisis perbandingan modelExact dan Efron 
 AIC BIC R-
Square 
Loglik 
efron 44.8095 54.05372 0,122 -
29.88843 
exact 39.83375 49.07796 0,122 -
27.40353 
 
Dilihat dari hasil analisis program, model Cox Regression dengan pendekatan Efron 
Partial Likelihood memiliki nilai R-Square yang sama dengan Cox Regressionyang 
menggunakan pendekatan Exact Partial Likelihood, hal ini berarti kedua model sama 
baiknya dalam mengestimasi nilai dari variabel dependennya. Selanjutnya dilihat dari 
nilai AIC dan BIC, semakin kecil nilai AIC akan semakin baik model yang dihasil-
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kan[7],  begitu pula semakin kecil nilai BIC akan semakin baik  model yang dihasilkan 
[6], model Regresi Cox dengan pendekatan Exact Partial Likelihood lebih unggul da-
lam membentuk model terbaik, hal ini berdasarkan nilai AIC dan BIC yang lebih kecil 
dibanding dengan model Efron. Begitu pula ditinjau dari segi nilai loglikelihoodnya, 
semakin besar nilai loglikelihood akan semakin baik evaluasi nilai koefisien regresi 
yang dihasilkan[6]. Berdasarkan analisis program, model Exact memiliki nilai loglike-
lihood yang lebih besar daripada model Efron, hal ini berarti nilai koefisien regresi yang 
dihasilkan lebih baik daripada nilai keoefisien regresi yang dihasilkan oleh model 
Efron. Sehingga dari beberapa sudut pandang diatas, dapat disimpulkan bahwa pada pe-
nelitian ini  modelCox Regression dengan pendekatan ExactPartial Likelihood  
merupakan  model terbaik untuk data yang mengalami kejadian ties dibanding dengan 
metode Efron Partial Likelihood 
 
3.6 Estimasi Fungsi Survival dengan Pendekatan Kapplan-Meier Esti-
mator 
 
Sesudah didapatkan estimasi parameter,  langkah selanjutnya adalah menentukan 
peluang survivalnya.Peluang survival berfungsi untuk mengetahui seberapa lama suatu 
objek bertahan dari suatu kkejadian, baik kejadian sukses maupun gagal.  Berdasarkan 
hasil simulasi pada program R didapat peluang survival 𝑆   𝑡  dengan pendekatan 
Kapplan-meier serta variansi Geenword, hasiil analisis disajikan pada Tabel 8 sebagai 
berikut 
Tabel 8  Hasil simulasi fungsi survival 
Umur n.risk n.event survival Std. 
Error 
12 161 2 0,998 0.00873 
13 159 1 0,981 0,01066 
14 74 3 0,942 0,02471 
15 6 1 0,785 0.14473 
 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel. 8 ditujukkan bahwa semakin bertambah 
umur siswa maka resiko untuk mengalami kejadian putus sekolah akan bertambah be-
sar. 
 
4  Penutup 
 
4.1 Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, didapatkan 
beberapa kesimpulan sebagai berikut.  
1. Pada data survival yang mengalami kejadian ties, metode Exact Partial Likelihood  
lebih baik dalam mengestimasi nilai parameter regresi dibanding metode Efron 
Partial Likelihood. Hal ini dapat dilihat pada nilai BIC, AIC, dan loglikelihoodnya.  
Model Cox Regression dengan estimasi koefisien regresi mengunakan metode 
Exact mempunyai  nilai AIC dan BIC  yang lebih kecil serta  nilai loglikelihood 
yang lebih besar dibanding dengan model Cox Regression yang menggunakan 
estimasi koefisien regresiEfron Partial Likelihood.  
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2. Berdasarkan hasil analisis metode Cox Regression pada kasus siswa putus sekolah 
tingkat sekolah menengah pertama didapat bahwa variabel yang paling 
mempengaruhi siswa untuk mengalami kejadian putus sekolah adalah variabe l 
pekerjaan orang tua dan variabel pondokan. Berdasarkan nilai hazard ratio, siswa 
yang memiliki orang tua berprofesi selain  sebagai swasta mempunya survival lebih 
besar untuk bersekolah dibanding dengan siswa yang orang tuanya berprofes i 
sebagai swasta dan siswa yang berstatus sebagai santri pondok memiliki surviva l 
lebih rendah daripada yang berstatus bukan sebagai santri pondok serta siswa yang 
beralamat siswa diluar KecamatanSilo memiliki  resiko putus sekolah lebih besar 
dibanding siswa yag tinggal di KecamatanSilo. 
3. Berdasarkan hasil simulasi fungsi survival dengan program R didapat bahwa 
semakin tinggi umur siswa akan semakin rendah daya tahannya agar tidak 
mengalami kejadian putus sekolah.  
 
4.2 Saran 
 
Pada penelitian ini, penulis mencoba menerapkan dan mengkaji kebaikan Exact 
Partial Likelihood untuk menganalisis data survival yang mengalami kejadian ties. 
Penelitian selanjutnya dapat mencoba metode Maximum Partial-Partial Likelihood pa-
da data ties yang terdapat pada kasus diskrit. 
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